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Abstrak
Salah satu tantangan yang dihadapi Program Studi Pendidikan IPA, FMIPA, UNY adalah kesanggupan untuk ikut memecahkan masalah yang dihadapi propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu degradasi nilai moral, sosial budaya yang terus terjadi di masyarakat. Hal ini disebabkan oleh semakin memudarnya budaya Yogjakarta di kalangan generasi muda dan masuknya budaya asing yang tidak sejalan dengan budaya sendiri, termasuk rendahnya dukungan dan semangat masyarakat untuk menjaga, mempertahankan dan mengembangkan teknologi  dan kearifan lokal. Program studi pendidikan IPA UNY harus ikut andil melalui perintisan outdoor learning system, yaitu sitem pembelajaran di luar ruangan kelas yang mengangkat teknologi dan kearifan lokal sebagai sumber belajar. Pembelajaran sains tingkat SMP/MTs direkomendasikan secara terpadu (integrated science), yang sangat erat dengan pemilihan suatu tema kontekstual dan berwawasan lingkungan. Pemilihan tema integrated science yang mengangkat teknologi dan kearifan lokal akan mampu mewujudkan kerjasama UNY sebagai LPTK dengan beberapa instansi terkait (klinik, industri, home industry, BMKG, musium, perusahaan daerah). Tujuan penelitian tahun pertama adalah: memberi contoh-contoh model integrated science yang berbasis teknologi dan kearifan lokal yang layak (berkualitas) bagi mahasiswa program studi Pendidikan IPA. Tujuan penelitian tahun kedua mengujicobakan produk hasil pengembangan dan membuat nota kerjasama Prodi Pendidikan IPA UNY dengan sumber belajar di masyarakat.
Adapun metode penelitian guna mencapai tujuan adalah dengan Research and Development  (Thiagarajan, S., et. al., 1974)  yang dikenal dengan model 4-D (Four-D Models) yang dimodifikasi dengan R & D dari (Borg & Gall, 1983). Fase-fase penelitian meliputi: fase Define; fase Design; fase Develop dan fase Disseminate. Melalui keempat tahap utama pengembangan, maka akan diperoleh keluaran berupa suatu model pembelajaran di luar kelas melalui kejasama dengan sumber belajar masyarakat terkait tema yang dipilih mengacu pada teknologi dan kearifan lokal.
Hasil penelitian tahun pertama telah menghasilkan sepuluh (10) tema pembelajaran integrated science berbasis kearifan lokal dan teknologi lokal yang mencakup 4 wilayah kabupaten dan 1 wilayah kota di Daerah Istimewa Yogyakarta, serta satu kabupaten di Jawa Tengah. Setiap tema pembelajaran integrated science berbasis kearifan dan teknologi lokal memberikan contoh-contoh riil, berupa: peta analisis kurikulum, silabus, RPP. LKS, modul dan penilaian integrated science. Tingkat kelayakan Silabus adalah “sangat baik”; RPP dengan tingkat kelayakan “baik”; sedangkan untuk LKS dan modul dengan tingkat kelayakan “sangat baik”



Kata kunci: Integrated science. Local technology, local wisdom, outdoor learning system
Pendahuluan
Universitas Negeri Yogyakarta sejak tahun perkuliahan 2007/2008 telah membuka program studi pendidikan IPA jenjang S1 yang lulusannya memiliki kompetensi dan kewenangan menjadi guru IPA SMP/MTs. Program studi pendidikan IPA di universitas tersebut sangat perlu mempersiapkan bekal bagi mahasiswa lulusannya agar menjadi lulusan yang profesional di bidangnya. 
	Pusat kurikulum, balitbang KemDikNas sejak tahun 2005 telah mengembangkan panduan pengembangan pembelajaran IPA terpadu yang ditujukan khusus bagi guru IPA SMP/MTs. Guna menindak lanjuti dan sekaligus merespon kebijakan pemerintah tersebut maka universitas perlu mempersiapkan mahasiswa yang lulusannya nanti akan menjadi guru IPA SMP/MTs yang memiliki kompeten dalam bidang IPA terintegrasi
	Bagaimana upaya membekali mahasiswa program studi pendidikan IPA, salah satunya adalah melalui model integrated science yang diarahkan pada pembekalan kemampuan isi IPA terintegrasi; pembekalan kemampuan pedagogis IPA terintegrasi dan pembekalan kemampuan pedagogy-content-knowledge integrated science.
	Pengembangan model integrated science yang akan membekali mahasiswa agar menjadi lulusan yang memiliki kompetensi profesional, didasarkan pada mata kuliah tahun pertama bersama calon guru IPA SMP (fisika dasar, biologi dasar dan kimia dasar, kebumia, astronomi, ilmu lingkungan). Model integrated science dikembangkan dengan mempertimbangkan beberapa hasil penelitian terkait dengan pembelajaran IPA sekolah menengah (SMP), kompetensi-kompetensi guru IPA SMP serta standar-standar persiapan bagi calon guru IPA SMP. Salah satu ciri dan kharakteristik yang menarik dari model integrated science adalah penggunaan tema (tematik), dimana tema harus menarik, kontekstual dan berkaitan dengan kehidupan nyata. Teknologi dan kearifan lokal sangat tepat dipilih sebagai dasar pemilihan tema, karena teknologi dan kearifan lokal di daerah istimewa Yogyakarta sangat kaya ragam, selain itu mengantisipasi terjadinya degradasi generasi muda terhadap teknologi, budaya dan kearifan lokal. FMIPA UNY, khususnya program studi Pendidikan IPA sangat perlu melakukan kerjasama dengan beberapa instansi/lembaga terkait, seperti departemen Lingkungan Hidup, BMKG, lembaga Kebudayaan, dinas kesehatan dan lembaga lain untuk ikut menciptakan sumber belajar sains di masyarakat. Sumber belajar di masyarakat yang sudah dijalin program studi pendidikan IPA akan mampu mewujudkan outdoor learning system.
Mengacu pada latar belakang masalah, maka permasalahan dibatasi pemberdayaan kearifan lokal dan teknologi lokal di beberpa kota di daerah Istimewa Yogyakarta, meliputi kearifan lokal tentang klinik Aphiterapy dan musium Merapi (Sleman), gerabah (Klaten), gula kelapa dan buah naga (Kulon Progo), tempe dan gamelan (kota Yogyakarta), penyamaan kulit dan pande besi (Bantul), PDAM (Gunung Kidul). Adapun rumusan masalah adalah : 1) Apakah produk riil yang bisa dihasilkan dari model integrated science berbasis teknologi dan kearifan lokal sehingga mampu merintis terbentuknya outdoor learning system?; 2) Bagaimanakah tingkat kelayakan model integrated science yang berbasis teknologi dan kearifan lokal dalam mewujudkan outdoor learning system?
 Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan kajian ini adalah: 1) memberi contoh-contoh model integrated science yang berbasis teknologi dan kearifan lokal bagi mahasiswa program studi Pendidikan IPA ; 2) menganalisis tingkat kelayakan model integrated science yang berbasis teknologi dan kearifan lokal dalam mewujudkan outdoor learning system.

Kajian Pustaka
1. Hakikat Sains
	Guru sains mengajak siswa-siswa secara efektif dalam mempelajari sejarah, filosofi dan praktik sains. Guru-guru sains memberi peluang siswa-siswa untuk membedakan sains dari non-sains, memahami evolusi dan praktik sains sebagai usaha manusia, dan secara kritis menganalisis tuntutan yang dibuat dalam memahami sains. Upaya untuk mewujudkannya, maka siswa-siswa disiapkan untuk diberi hakikat sains dengan demikian guru-guru sains harus menunjukkan bahwa mereka :
a. memahami sejarah dan budaya perkembangan sains dan evolusi pengetahuan beserta disiplinnya,
b. memahami secara filosofis prinsip-prinsip, asumsi-asumsi, tujuan- tujuan dan nilai-nilai yang membedakan sains dari teknologi dan dari cara-cara lain dalam memahami dunia,
c. mengajak siswa-siswa secara berhasil dalam belajar hakikat sains yang terkait, menganalisis secara kritis kesalahan atau keragu-raguan tuntutan yang dibuat dalam menamai sains.
(NSTA, 2003: 16)
		
2. Standar-standar untuk Guru Sains
	NSTA (2003: 4 -30), menyebutkan ada 10 standar untuk persiapan guru sains, yaitu standar isi (content); standar hakikat sains (nature of science); standar inkuiri; standar issues; standar keterampilan umum mengajar;  standar kurikulum; standar sains dan masyarakat; standar asesmen; standar keselamatan dan kesejahteraan; serta standar pertumbuhan professional.
	Rekomendasi isi (content) untuk guru-guru sains sekolah dasar dan menengah dapat dirangkum dalam Tabel 1 berikut ini (NSTA, 2003: 8-9)
Tabel 1. Rangkuman rekomendasi isi untuk guru-guru sains sekolah dasar dan 
	  menengah
	Standar
	No
	Isi

	Biologi
	1
	Faktor-faktor yang membangun struktur, fungsi-fungsi dan perilaku sistem hidup

	
	2
	Sistem ganda untuk klasifikasi organisme

	
	3
	Siklus materi dan aliran energi, melalui jalur benda hidup dan tidak hidup

	
	4
	Sifat-sifat seleksi, adaptasi, perbedaan dan spesifikasi

	
	5
	Struktur, fungsi dan reproduksi sel-sel yang terkait dalam mikroorganisme

	
	6
	Tingkatan-tingkatan organisasi sel 

	
	7
	Reproduksi dan sifat menurun, termasuk reproduksi manusia dan kontrasepsi

	
	8
	Perilaku sistem hidup dan peran umpan balik dalam peraturan-peraturan mereka

	
	9
	Resiko yang berhubungan dengan benda hidup meliputi alergi, racun, penyakit dan serangan

	Kimia dan Fisika
	10
	Sifat-sifat dan aplikasi-aplikasi bunyi, cahaya, magnet dan listrik

	
	11
	Energi Potensial dan energi Kinetik serta konsep Kerja

	
	12
	Aliran energi dalam sistem fisika dan sistem kimia, termasuk pesawat sederhana

	
	13
	Wujud zat dan ikatan dalam hubungan pada perilaku molekul dan energi

	
	14
	Konservasi zat dan energi

	
	15
	Klasifikasi unsur-unsur dan senyawa-senyawa

	
	16
	Pelarut (khususnya air) dan larutan

	
	17
	Sifat kimia dari bumi dan organisme hidupnya

	
	18
	Sifat-sifat substansi radioaktif

	
	19
	Resiko kimia, listrik dan radiasi.

	
	20
	Struktur benda-benda dan sistem di ruang angkasa

	
	21
	Struktur Bumi, evolusi, sejarah dan tempat dalam sistem tata surya

	
	22
	Karakteristik dan pentingnya lautan, danau, sungai, dan siklus air

	
	23
	Karakteristik atmosfer termasuk cuaca dan iklim

	
	24
	Perubahan-perubahan bumi disebabkan oleh gaya fisika, kimia dan biologi

	
	25
	Sebab-sebab terjadinya resiko seperti tornado, badai dan gempabumi

	
	26
	Karakteristik dan pentingnya siklus zat seperti oksigen, karbon dan nitrogen

	
	27
	Karakteristik dari sumber-sumber alam yang dapat diperbarui dan tidak dapat diperbarui dan aplikasinya untuk kehidupan

	
	28
	Interaksi antara populasi, sumber-sumber alam dan lingkungan.



	Berdasarkan analisis Bencmarks For Science Literacy (AAAS, 1993:59-93), maka standar isi sains meliputi: setting fisika; kebumian; proses pembentukan bumi; struktur materi; transportasi energi; gerak; sifat gaya; keanekaragaman hidup, hereditas; sel; saling ketergantungan; aliran zat dan energi; evolusi; identitas manusia; pertumbuhan manusia; fungsi-fungsi dasar; kesehatan fisik; dan kesehatan mental.  Standar-standar isi sains tersebut dianalisis untuk grade 7, 8 dan 9 guna menyesuaikan jenjang SMP.	Rutherford, F.J. dan Ahlgren, A. (1990: 35-50)  dalam bukunya Science For All Americans menyebutkan, bahwa standar isi untuk sains meliputi: bidang biologi (keanekaragaman makhluk hidup, hereditas, sel, saling ketergantungan dalam kehidupan, aliran materi dan energi, evolusi makhluk hidup, siklus hidup, fungsi-fungsi dasar dan kesehatan fisik-mental); bidang kimia (konsep awal api, hukum Lavoisier, kimia baru, membelah atom, atom bukan lagi bagian terkecil materi, fisi menghasilkan energi yang sangat besar dan pengembangan senjata nuklir; bidang fisika (struktur bahan, transportasi energi, gerak benda, gaya-gaya alam dan relativitas); bidang kebumian daan antariksa (alam semesta, tata surya, penyatuan langit dan bumi, hukum gravitasi, pergerakan permukaan bumi, teori tektonik lempeng)

3. Metode-metode Dalam Pembelajaran Sains 
Hasil penelitian yang berkembang akhir-akhir ini mengenai metode atau pendekatan dalam pembelajaran sains, terutama yang terkait dengan collaborative learning antara lain : model interogatif inkuiri dan pembelajaran kolaboratif dukungan komputer (Hakkarainen, K., dan Sintonen, M., 2003 : 35). Dalam pendekatan ini mengkonsepkan dua model pertanyaan interogatif, pertama adalah pertanyaan prinsip (PQ) dan yang kedua adalah pertanyaan-pertanyaan sub ordinat (SQ) dalam lingkungan pembelajaran dukungan komputer 
	Pendekatan lain adalah Collaborative Discovery oleh suatu piranti penyajian. (Saab, N. and Joolingen, W.V., 2005: 541 ). Dalam pendekatan ini menggabungkan dua pendekatan konstruktivis yatu pembelajaran collaborative dan pembelajaran discovery. Pembelajaran collaborative discovery juga memerlukan dukungan. yang dapat dibangun dalam lingkungan pembelajaran seperti piranti kognitif yang dikenal dengan Collaborative Hypothesis Tool (CHT). Hasil penelitian menyimpulkan, bahwa terdapat korelasi signifikan positip antara jumlah total hipotesis turunan dalam CHT dengan aktivitas komunikasi (r = 0,58; p<0,05).
	Beberapa alternatif metode atau pendekatan dalam pembelajaran sains ditawarkan, namun hal mendasar yang perlu diperhatikan adalah pemilihan metode pembelajaran hendaknya selalu mengacu pada standar-standar yang sudah ditetapkan bagi National Science Education Standards. 

4. Integrated Science
	Model pembelajaran IPA terpadu direkomendasikan di tingkatan SMP/MTs, karena ternyata memiliki beberapa tujuan, yaitu: meningkatkan efesiensi dan efektivitas pembelajaran; meningkatkan minat dan motivasi, serta beberapa kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus. Model pembelajaran IPA terpadu juga memiliki beberapa kekuatan dan manfaat, yaitu: penggabungan berbagai bidang kajian akan terjadi penghematan waktu, karena tiga disiplin ilmu (fisika, kimia dan biologi) dapat dibelajarkan sekaligus (Depdiknas, 2005: 1) 
	Tumpang tindih materi juga dapat dikurangi bahkan dihilangkan; peserta didik dapat melihat hubungan yang bermakna antara konsep dari tiga bidang kajian; meningkapkan taraf kecakapan berpikir peserta didik, karena mereka dihadapkan pada gagasan atau pemikiran yang lebih luas dan lebih mendalam ketika menghadapi situasi pembelajaran; menyajian penerapan/aplikasi tentang dunia nyata yang dialami dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memudahkan pemahaman konsep dan kepemilikan kompetensi IPA; motivasi belajar peserta didik dapat diperbaiki dan ditingkatkan; membantu menciptakan struktur kognitif yang dapat menjembatani antara pengetahuan awal peserta didik dengan pengalaman belajar yang terkait, sehingga pemahaman menjadi lebih terorganisasi dan mendalam, sehingga memudahkan memahami hubungan materi IPA dari satu konteks ke konteks lainnya; serta mampu meningkatkan kerja sama antara guru, guru dengan peserta didik, peserta didik degan peserta didik, peserta didik/guru dengan nara sumber; sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dan dalam konteks yang lebih bermakna (Depdiknas, 2005: 2)
 	Kekuatan atau manfaat model pembelajaran IPA terpadu juga didukung oleh Sam Barrett, et al dalam A Glencoe Program Merrill Physical Science yang mendesain pembelajaran IPA dengan beberapa unsur keterpaduan dalam Activities; Mini-Labs; Problem Solving; Technology; Skill Builders; Global Connections; Careers, dan Science and Literatur/Art. 
	Trefil, J. dan Hazen, R. M, (2007: xi - xxviii) dalam bukunya yang berjudul The Sciences: An Integrated Approach, menjelaskan, bahwa ada dua ciri utama yang membolehkan kita memberikan satu teks yang menekankan tujuan membantu siswa memperoleh scientific literacy, yaitu adanya organisasi ide-ide utama dan integrasi jelas dalam sains.
	Ide-ide utama yang dijelaskan dalam buku tersebut diorganisasikan dalam tema-tema antara lain: sains: suatu cara untuk mengetahui; urutan alam semesta; energi, panas dan hukum kedua termodinamika; listrik dan magnet; radiasi gelombang elektromagnetik; Albert Einstein dan teori relativitas; atom; mekanika kuantum; kombinasi atom; ikatan kimia; materi dan sifat-sifatnya; inti atom; struktur akhir materi; bintang; kosmologi; bumi dan planet-planet lain; tektonik lempeng; beberapa siklus bumi;, strategi hidup; sel-sel hidup; molekul-molekul kehidupan; genetika klasik dan modern; sains baru bagi kehidupan dan evolusi. Tema-tema tersebut diuraikan dalam ide-ide utama dan setiap ide utama diintegrasikan dalam seluruh bidang sains, yaitu fisika, kimia, lingkungan, geologi, kesehatan dan keamanan, astronomi, teknologi, dan biologi. 
5. Outdoor Learning System
Sains (IPA) sebagai ilmu pengetahuan merupakan aktivitas manusia yang secara aktif harus dipecahkan peserta didik melalui proses asimilasi dan sintesis yang pada akhirnya menjadi pengetahuan bagi pebelajar. Asimilasi mengacu pada kecenderungan untuk mencocokkan informasi baru ke dalam kerangka-kerangka berpikir yang sudah ada (Allyn & Bacon, 1995: 1), sedangkan sintesis memadukan ide-ide yang berbeda, pengaruh atau berbagai hal untuk membuat suatu keseluruhan yang baru atau berbeda. Proses pembelajaran bersifat eksternal yang direncanakan dan bersifat rekayasa perilaku dapat dilakukan di luar ruangan kelas (outdoor)
Sistem pembelajaran di luar ruangan (aotdoor learning system) adalah sistem pembelajaran yang menciptakan kegiatan-kegiatan pembelajaran di luar ruangan, yang sangat sulit didefinisikan secara khusus, karena bukanlah sebuah terminologi teknis melainkan sebuah konsep umum yang menggunakan area di luar ruangan sebagai alat pembelajaran. Oleh sebab itu outdoor learning system dapat dilakukan dengan banyak cara. Ciri khas dari sistem pembelajaran di luar ruangan berbeda dengan kelas sains konvensional, outdoor learning system di lakukan di lingkungan yang lebih terbuka dengan sangsi yang lebih sedikit serta fleksibel juga dapat pula dengan proses evaluasi yang berbeda. Agar kegiatan sistem pembelajaran di luar ruangan dapat menjadi sebuah strategi pembelajaran, maka harus dipastikan bahwa:
a. Guru telah familiar dengan area yang akan dijadikan lokasi pembelajaran di luar ruangan
b. Para peseta didik lebih siap dan mengerti akan tujuan pembelajaran di luar ruangan yang dilaksanakan
c. Pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik.

Disain Pelaksanaan Penelitian
Disain penelitian menggunakan metode penelitian Research and Development dan alur penelitian yang dijelaskan pada Gambar 1. Fase define atau  research and information collection (Borg dan Gall, 1983: 776) merupakan fase penelitian dan pengumpulan data awal berupa studi literatur, analisis kebutuhan dan studi lapangan. Fase design atau planning (Borg dan Gall, 1983: 777) merupakan rancangan produk yang akan dihasilkan, meliputi tujuan penggunaan produk, pengguna produk dan deskripsi komponen-komponen produk. Fase develop atau develop preliminary form of product (Borg dan Gall, 1983: 781)  merupakan pengembangan produl awal. Fase Disseminate ada empat langkah pengembangan, yaitu preliminary field testing (Borg dan Gall, 1983: 782)  yang merupakan ujicoba lapangan awal, main product revision (Borg dan Gall, 1983: 782) atau revisi hasil ujicoba, main field testing (Borg dan Gall, 1983: 783)  atau ujicoba lapangan utama serta operational product revision (Borg dan Gall, 1983: 784)  atau penyempurnaan produk hasil ujicoba lapangan. Dalam penelitiantahap I ini hanya sampai tahap develop atau develop preliminary form of product yang merupakan pengembangan produl awal.
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Gambar 1. Disain Penelitian

Hasil/Sasaran yang Direncanakan
Luaran yang akan diujudkan dari hasil penelitian multi tahun ini secara ringkas digambarkan dalam Tabel 1.
Tabel 1. Gambaran hasil/luaran untuk setiap tahun penelitian multitahun
	Tahun
	Luaran

	Pertama
	Produk perangkat pembelajaran Integrated Science berbasis kearifan lokal dan teknologi lokal yang tervalidasi (layak) di lima wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah yang mengacu KTSP SMP/MTs  

	Kedua
	Ujicoba terbatas produk hasil pengembangan dengan melibatkan beberapa sekolah ujicoba dan sumber belajar masyarakat (sengat lebah, musium merapi, home industri gula jawa, penyamaan kulit, gerabah, batik, tape ketan dan PDAM) serta menghasilkan produk final dan perintisan MoU



Jabaran rinci hasil penelitian tahun pertama, dimulai dengan penetapan lokasi observasi sumber belajar masyarakat dan penetapan tema Pembelajaran IPA Terintegrasi, dimana hasilnya disajikan dalam Tabel 2
Tabel 2. Lokasi-lokasi sumber belajar di masyarakat dan tema-tema pembelajaran 
             IPA terintegrasi untuk tiap kearifan lokal
	No
	Wilayah
	Kearifan lokal
	Tema

	1

	Sleman
	Sengat Lebah
	Be Healt!!

	
	
	Musium Merapi
	Inspiring Merapi

	2
	Kulon Progo
	Industri Gula kelapa (gula jawa)
	Manis-manis Gulaku

	
	
	Agrowisata buah naga
	Science of Dragon Fruit

	3
	Bantul
	Pandai Besi
	Blacksmithing

	
	
	Industri wayang
	Kulitku Bertahan Walau Tergilas Jaman


	4
	Gunung Kidul
	PDAM
	Pisahkan lalu gunakan aku!!

	5
	Klaten
	Indusri Gerabah
	Uniknya Gerabah

	6
	Kota Yogyakarta
	Gamelan
	 Game land

	
	
	Industri tempe
	Si TemLai Yang Tak Lekang Oleh Waktu



Sesudah melakukan penetapan lokasi sumber belajar di masyarakat serta penetapan tema, maka dilakukan analisis sumber belajar di masyarakat, hasil analisis disajikan pada Tabel 3
Tabel 3. Analisis sumber belajar
	No
	Tema
	Wilayah
	Sumber belajar

	1
	Be Healt!!
	Sleman
	· Lebah (klasifikasi makhluk hidup)
· Teknologi mengambilan madu
· Madu (bahan kimia)
· Sistem koordinasi pada manusia
· Kesehatan (jenis penyakit)

	2
	Inspiring Merapi
	Sleman
	· Biotik dan Abiotik
· Kerusakan Lingkungan
· Suksesi, Adaptasi dan keanekaragaman hayati
· Macam-macam Gunung berapi dan tipe-tipe letusannya
· Teknologi Seismograf

	3
	Si TemLai Yang Tak Lekang Oleh Waktu
	Kota Yogyakarta
	· Ciri-ciri tumbuhan (kedelai)
· Fermentasi
· Jamur

	4
	Manis-manis Gulaku
	Kulon Progo
	· Klasifikasi tumbuhan (kelapa)
· Nira (bahan kimia)
· Teknologi (proses pembuatan gula kelapa/gula jawa)
· Sifat zat

	5
	Science of Dragon Fruit
	Kulon Progo
	· Ciri-ciri tumbuhan (buah naga)
· Fermentasi
· Sterilisasi

	6
	Blacksmithing
	Bantul
	· Unsur, senyawa dan campuran
· Logam
· Tekanan
· Suhu (kalor)

	7
	Kulitku Bertahan Walau Tergilas Jaman
	Bantul
	· Struktur kulit sapi dan kulit kerbau
· Teknologi penyamakan

	8
	Pisahkan lalu gunakan aku!!
	Gunung Kidul
	· Pemisahan Campuran
· Sifat Materi
· Atom, unsur, senyawa dan campuran
· Debit
· Sistem ekskresi

	9
	Uniknya Gerabah
	Klaten
	· Jenis-jenis tanah
· Teknologi pembuatan gerabah
· pemanasan

	10
	 Game land

	Kota Yogyakarta
	· Logam
· Bunyi



Langkah selanjutnya adalah analisis kurikulum IPA tingkat SMP/MTs. yang potensial untuk diintegrasikan dan disesuaikan dengan kearifan lokal di masyarakat yang akan dijadikan sumber belajar. Hasil analisis kurikulum dan jenis bahan ajar yang dikembangkan disajikan pada Tabel 4
Tabel 4. Hasil analisis SK dan KD atau standar materi 
	No
	SK dan KD atau standar
	Bidang kajian IPA
	Kearifan Lokal/teknologi Lokal
	Wilayah

	1
	6.2; 2.1; 1.3; 4.3

	Biologi
Kimia
	Pengobatan  Aphiterapy 
	Moyudan
Sleman

	2
	4 SK dan 4 KD
	Biologi
Kebumian
Teknologi (Seismograf)
Kimia
	Musium Merapi dan Obyek wisaya Taman Kaliurang
	Cangkringan Sleman

	3
	1.3
3.1; 3.4
4. 1
4.2

4 SK dan 5 KD
	Kerja Ilmiah

Fisika
Kimia
Biologi
	Industri Kula Kelapa
	Sentolo Kulon Progo

	4
	1.1; 1.6; 4.2; 3.2; 2.3


	Fisika
Kimia
Biologi
Kesehatan
	PDAM
	Gunung Kidul

	5
	1.1; 2.4; 3.4; 4.1; 4.2; 6.1
	Bioteknologi
Kimia
Fisika
	Industri tempe
	Sleman

	6
	2 SK dan 4 KD
	Bioteknologi
	Agrowisata buah naga
	Kulon Progo

	7
	3 SK dan 4 KD
	Biologi
Fisika
teknologi
	Pembuatan wayang
	Bantul

	8
	2 SK dan 3 KD
	Fisika
Kimia
Teknologi
	Pandai besi
	Bantul

	9
	2 SK dan 4 KD
	Fisika
Kimia
teknologi
	Pembuatan gerabah
	Klaten

	10
	2 SK dan 3 KD
	Fisika
Teknolog
	Pembuatan gamelan
	Kota Yogyakarta

	Bahan ajar yang dikembangkan: 
Pemetaaan SK-KD, RPP, LKPD, Soal Penilaian dan Modul



Secara keseluruhan rata-rata skor hasil validasi penilaian kelayakan/kualitas produk integrated science yang dihasilkan dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.






Gambar 2. Grafik perbandingan hasil validasi produk

Kesimpulan, Saran, dan Rekomendasi
Kesimpulan
Hasil penelitian pengembangan tahun I dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Dihasilkan sepuluh (10) tema pembelajaran integrated science berbasis kearifan dan teknologi lokal yang mencakup 4 wilayah kabupaten dan 1 wilayah kota di Daerah Istimewa Yogyakarta, serta satu kabupaten di Jawa Tengah. Setiap tema pembelajaran integrated science berbasis kearifan dan teknologi lokal memberikan contoh-contoh riil, berupa: peta analisis kurikulum, silabus, RPP. LKS, modul dan penilaian integrated science. 
2. Tingkat kelayakan Silabus adalah “sangat baik”; RPP dengan tingkat kelayakan “baik”; sedangkan untuk LKS dan modul dengan tingkat kelayakan “sangat baik”

Saran
Hasil penelitian pengembangan ini masih belum melalui tahap ujicoba lapangan awal, untuk itu maka sangat disarankan bahwa 
1. pengembangan produk akan diujicobakan di lapangan terbatas sampai tahap diseminasi (penyebar luasan) pada tahap penelitian tahun kedua (tahap lanjutan). 
2. adanya wujud nyata nota kerjasama (MoU) antara program studi pendidikan IPA dengan berbagai sumber belajar di masyarakat (klinik, musium, industri rumah, perusahaan daerah), sehingga akan memudahkan tahap penyebar luasan produk.

Rekomendasi
Berdasar pada hasil penelitian tahun I, maka rekomendasi yang bisa disampaikan adalah sebagai berikut.
1. Sekolah jenjang SMP/MTs bisa mengimplementasikan produk hasil pengembangan sebagai bentuk inovasi pembelajaran
2. Sumber belajar di masyarakat dapat mengambil peran penting dalam kebermanfaatan mendukung  pendidikan, khususnya yang mengangkat kearifan dan teknologi lokal.
3. Kegiatan studi banding sekolah dapat dioptimalkan dengan pelaksanaan produk pembelajaran dengan seting outdoor learning system yang jelas dan bertujuan
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